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ABSTRAK

Bibir merupakan bagian pada wajah yang mempengaruhi persepsi estetis. Bibir
merupakan bagian yang rentan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh lingkungan
seperti sinar matahari. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan menggunakan lip balm yang mengandung tabir surya. Efektivitas sediaan tabir
surya didasarkan pada nilai Sun Protection Factor (SPF) yang menunjukkan kemampuan
produk tabir surya dalam melindungi kulit dari paparan sinar UV. Ekstrak kulit delima
hitam dengan konsentrasi 0,5% telah teruji memiliki nilai SPF yang tinggi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melakukan formulasi sediaan lip balm ekstrak kulit delima
hitam (Punica granatum L.) dengan basis beeswax dan carnauba wax. Kulit delima hitam
dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol 96%. Sediaan lip
balm dibuat dalam 4 formula dengan perbandingan basis beeswax dan carnauba wax yaitu
F1(19%:10%), F2(3%:8%), F3(5%:6%), F4(7%:4%) Pengujian terhadap sediaan lip balm
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, pengukuran pH, uji iritasi, uji daya lekat, uji
daya sebar, uji kelembapan, uji kesukaan, uji daya oles, uji viskositas, dan uji SPF.
Pengujian aktivitas tabir surya lip balm ekstrak kulit delima hitam dilakukan dengan
metode spektrofotometri UV-Vis. Berdasarkan uji fisik, nilai SPF, dan uji statistik, F4
dengan konsentrasi beeswax dan carnauba wax 7%:4% merupakan formula terbaik.
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ABSTRACT
Lips are a part of the face that influences aesthetic perception. Lips are a part that is
vulnerable to damage caused by the environment, such as sunlight. One solution to

*Penulis Korespondensi: overcome this problem is to use lip balm that contains sunscreen. The effectiveness of
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sunscreen preparations is based on the Sun Protection Factor (SPF) value, which shows
the sunscreen product's ability to protect the skin from exposure to UV rays. Black
pomegranate peel extract with a concentration of 0.5% has been proven to have a high
SPF value. This research aims to formulate a lip balm with black pomegranate peel
extract (Punica granatum L.) based on beeswax and carnauba wax. Black pomegranate
skin was extracted using the maceration method with 96% ethanol. Lip balm
preparations are made in 4 formulas with a base ratio of beeswax and carnauba wax,
namely F1 (1%:10%), F2 (3%:8%), F3 (5%:6%), and F4 (7%:4%) Tests on lip balm
preparations include organoleptic tests, homogeneity tests, pH measurements, irritation
tests, adhesion tests, spreadability tests, moisture tests, liking tests, spread tests,
viscosity tests, and SPF tests. Testing of the sunscreen activity of black pomegranate peel
extract lip balm was carried out using the UV-Vis spectrophotometric method. Based
on physical tests, SPF values, and statistical tests, F4 with a beeswax and carnauba wax
concentration of 7%:4% is the best.

Keywords: Beeswax, Carnauba wax, Lip Balm, SPF

PENDAHULUAN

Salah satu bagian pada wajah yang
memiliki peran estetika adalah bibir (Votto et
al., 2021). Bibir merupakan bagian yang rentan
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh
lingkungan seperti sinar matahari (Toprani &

Mane, 2021). Beberapa permasalahan yang
dapat terjadi diantaranya bibir mengelupas,
pecah-pecah, kering, dan warna gelap
(Engasser, 2000; Trookman et al, 2009;
Vergnaud et al, 2023). Untuk mengatasi
masalah tersebut maka diperlukan sediaan lip
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balm yang juga memiliki aktivitas tabir surya
atau sunscreen (Sabzevari et al., 2021).

Aktivitas sunscreen pada sediaan dapat
didasarkan pada nilai Sun Protection Factor
(SPF), dimana nilai tersebut menggambarkan
kemampuan sediaan dalam melindungi kulit
dari  paparan yang
mengandung sinar ultraviolet (UV) B (Zou et
al., 2022). Penggunaan berbagai zat organik
sebagai sunscreen seperti oksibenzon dan
PABA  menunjukkan reaksi fotoalergi
(Chavda et al., 2023). Bahkan dalam penelitian
sebelumnya zat aktif 4-methylbenzylidene
camphor,  benzophenone-3 and —4, octyl
methoxycinnamate, 3-benzylidene camphor, zinc
oxide, octocrylene, dan
berpotensi
(Ruszkiewicz et al., 2017). Dengan latar
belakang tersebut maka perlu alternatif lain,
salah satunya menggunakan bahan alam.

Delima hitam (Punica granatum L.)
merupakan yang  banyak
dibudidayakan di Asia Tenggara (Yisimayili et
al., 2019). Menurut penelitian sebelumnya,
kandungan total senyawa flavonoid dan fenolik
yang terkandung di dalam kulit delima hitam
lebih tinggi dibanding dengan jenis lainnya
yaitu 250,13 mg GAE/g dan 36,40 mg CE/g
(Ardekani et al., 2011). Senyawa flavonoid
diketahui dapat sebagai UV protektor
(Rajasekar et al.,, 2024). Kandungan flavonoid
pada  kulit katekin,
kuersetin, apigenin, epikatekin, kaempferol dll
(Eghbali et al., 2021). Penelitian Chasanah ef al.,
2021) menjelaskan bahwa konsentrasi ekstrak
kulit delima hitam 0,5% menghasilkan nilai SPF
sebesar 34,17. Maka dari itu, ekstrak kulit
delima hitam memiliki potensi untuk
diformulasi menjadi sediaan lip balm.

Pada sediaan [lip balm, basis yang
digunakan akan mempengaruhi sifat fisik dari
sediaan. Beeswax dan carnauba wax merupakan
bahan alami yang banyak digunakan sebagai

sinar matahari

titanium  dioxide

menimbulkan neurotoksik

tumbuhan

delima diantaranya

basis kosmetik seperti lip balm (Kadu et al.,
2014). Beeswax memiliki kelebihan memberikan
stabilitas pada sediaan berupa tahan terhadap
oksidasi, bakteri, dan kelembapan, memberikan
stabilitas warna, dan pH (Azmin et al., 2020).

Selain itu, beeswax mampu membantu
melembapkan kulit, merupakan emolien alami,
mampu membantu mengunci kelembapan,
melindungi bibir dari sinar matahari, angin,
dan mencegah kulit menjadi kering, mencegah
iritasi, memiliki aktivitas lubrikan serta
pelembut (Mulagada et al., 2023).

Carnauba wax merupakan lilin yang
berasal dari tanaman Copernicia prunifera.
Caranuba wax memiliki karakteristik sangat
keras, titik leleh yang tinggi sehingga akan
menjadikan sediaan lebih stabil, memiliki
aktivitas farmakologis seperti antioksidan,
antibakteri, dan antifungi (Barel et al., 2001;
Junio et al., 2021). Carnauba wax biasanya
dikombinasikan dengan beeswax (Barel et al.,
2001). Menurut penelitian (Abadi et al., 2022;
Anugrah et al., 2021), sediaan kosmetik dengan
kombinasi
memberikan tekstur sediaan yang lembut,
mudah dioles, homogen, pH yang memenuhi
persyaratan, dan stabil.

Penelitian ini dirasa penting untuk
mencari alternatif sediaan lip balm dari bahan
alami, mengingat zat aktif sintetis tabir surya
potensi  efek samping yang
merugikan. Selain zat aktifnya yang berasal dari
bahan alam, basis yang digunakan dalam
pembuatan sediaan lip balm pada penelitian ini
juga bahan
berdasarkan penelitian sebelumnya mampu
menghasilkan sifat fisik sediaan yang ideal.
Keterbaruan dari penelitian ini yaitu belum
ditemukannya penelitian mengenai formulasi
kulit delima hitam (Punica granatum L.) sebagai
zat aktif dalam sediaan lip balm dengan basis

beeswax dan  carnauba  wax

memiliki

merupakan alami dimana

beeswax dan carnauba wax, terlebih delima hitam
memiliki aktivitas tabir surya dengan nilai SPF
34,17.

Potensi kulit delima hitam sebagai tabir
surya dalam sediaan lip balm perlu diteliti lebih
lanjut. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, perlu dilakukan penelitian mengenai
formulasi sediaan lip balm dari ekstrak kulit
delima hitam dengan variasi konsentrasi
beeswax dan carnauba wax sebagai basis lip balm.
Hasil formulasi dilakukan evaluasi meliputi
sifat fisik sediaan lip balm, nilai kelembapan
kulit, dan nilai SPF.
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METODE PENELITIAN
Alat
Alat-alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu), timbangan analitik (Ohaus), alat
uji daya lekat, alat uji daya sebar, viskometer
(VT-04 Rion), pH meter (Mediatech), rotary
evaporator (Boeco®), dan alat gelas lainya.
Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit delima hitam yang
berasal dari Desa Ternadi, Kabupaten Kudus,
Jawa Tengah dan bahan lain yaitu beeswax
(Cerafumei Ltd), carnauba wax (Cerafumei Ltd),
minyak zaitun (NHR Organic Oil), propilen
glikol  (Brataco), propil paraben (Alpha
Chemica), BHT (Advent Chembio), etanol 96%
(Merck), serbuk magnesium (Merck), larutan
HCI pekat (Merck).

Pengumpulan Bahan Baku
Penelitian ini menggunakan kulit delima
hitam (Punica granatum L.). Sebelum melakukan

pengumpulan  bahan  baku, tumbuhan
dilakukan determinasi terlebih dahulu. Kulit
delima hitam yang digunakan yaitu

keseluruhan kulit delima hitam baik kulit
bagian dalam maupun bagian luar dengan
kriteria segar, berwarna ungu kehitaman, dan
memiliki permukaan halus yang berasal dari
Desa Ternadi, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.

Ekstraksi Kulit Delima Hitam (Punica
granatum L.)
Ekstraksi mengacu pada penelitian

(Chasanah et al,
penyesuaian. Kulit delima hitam terlebih
dahulu dicuci dan dipotong,
dikeringkan menggunakan solar dryer dome
dengan suhu 45°C selama tiga hari sampai
kering. Setelah itu, simplisia dijadikan serbuk.
Serbuk  kulit delima hitam dimaserasi
menggunakan etanol 96%
perbandingan 1:10. Hasil maserasi disaring dan
dilakukan ~ pemisahan  pelarut dengan
menggunakan rotary vacuum evaporator pada
suhu 45°C. Ekstrak dipekatkan lebih lanjut
hingga diperoleh konsistensi yang kental.

2021) dengan beberapa

kemudian

dengan

Ekstrak dilakukan pengecekan parameter
ekstrak berupa organoleptis, rendemen, kadar
air, dan identifikasi senyawa flavonoid.

Organoleptis Ekstrak
Pemeriksaan organoleptis ekstrak kulit
delima hitam dilakukan dengan mengamati
tekstur, warna, dan bau yang dihasilkan dari
ekstrak (Arya & Thakur, 2012).
1. Rendemen Ekstrak
Rendemen  adalah  perbandingan
produk akhir yang diperoleh terhadap bahan
baku yang digunakan (Wijaya et al., 2022). Nilai
rendemen ekstrak kulit delima hitam yang
diperoleh dapat dihitung menggunakan rumus
berikut:

% Rendemen :
_ bobot ekstrak (g)

o
bobot simplisia (g) x 100%

2. Kadar Air Ekstrak

Penentuan kadar air ekstrak dilakukan
dengan cara menimbang ekstrak kulit delima
kental yang dihasilkan sebanyak 0,5 gram lalu
dimasukkan ke dalam alat moisture analyzer
(Setiani & Endriyatno, 2023).

3. Identifikasi Senyawa Flavonoid

Identifikasi adanya senyawa flavonoid
dapat dilakukan dengan tes Wilstatter, yaitu
dengan mengambil ekstrak kental sebanyak 2
mL.  Kemudian  ditambahkan  serbuk
magnesium sebanyak 0,02 mg. Selanjutnya
ditambahkan 0,5 mL HCl pekat dan dikocok
hingga tercampur. Diamati hasil yang
diperoleh, hasil positif ditandai dengan
terbentuknya warna orange hingga merah
(Robinson, 1995).

Formulasi Sediaan Lip Balm Ekstrak Kulit
Delima Hitam

Formulasi lip balm yang akan dibuat
pada penelitian ini merupakan modifikasi
formula dan prosedur berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Iman, 2020; Nahata et al.,
2022). Formulasi lip balm ekstrak kulit delima
hitam dibuat sebanyak 4 formula dan masing-
masing formula dilakukan 3 kali replikasi.
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Lip Balm

Formulasi Lip Balm (%)

No. Nama Bahan 1 2 T3 Fa Fungsi
1 Ekstrak Kulit Delima Hitam 0,5 0,5 0,5 0,5 Zat aktif
2 Beeswax 1 3 5 7 Basis
3 Carnauba Wax 10 8 6 4 Basis
4  Minyak Zaitun 82,9 829 829 829 Emolien
5 BHT 0,1 0,1 0,1 0,1 Antioksidan
6  Propilen glikol 5 5 5 5  Humektan
7  Propil Paraben 0,5 0,5 0,5 0,5 Pengawet
8 Total 100 g

Langkah awal yang dilakukan dalam
proses pembuatan formulasi sediaan lip balm
adalah beeswax dan carnauba wax dilelehkan
terlebih dahulu, setelah itu dimasukkan minyak
zaitun, diaduk hingga homogen. Propil paraben
dan BHT dilarutkan dalam sedikit propilen
glikol dampai homogen. Dimasukkan dalam
campuran basis. Ekstrak kulit delima hitam
dilarutkan dengan sisa propilen glikol hingga
homogen dan dicampurkan dengan semua
bahan pada suhu dibawah 50°C. Kemudian
dimasukkan ke dalam wadah [lip balm dan
disimpan pada suhu kamar.

Evaluasi Sediaan Lip Balm Ekstrak Kulit
Delima Hitam
1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis bisa disebut juga uji
sensori atau uji indera. Parameter uji yang
dilakukan meliputi tekstur, aroma, dan warna
pada sediaan lip balm (Pusmarani et al.,2023)
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara
mengambil 0,5 gram sediaan lip balm dan
diletakkan pada kaca objek. Kemudian diamati
adanya butiran-butiran atau tidak (Pusmarani
et al., 2023).
3. Uji pH

Uji pH pada lip balm dilakukan
menggunakan alat pH meter. Uji dilakukan
dengan cara mengkalibrasi alat terlebih dahulu.
Dicelupkan elektroda ke dalam sampel tersebut
dan dibiarkan alat sampai menunjukkan pH
konstan (Qisti et al., 2022).
4. Uji Iritasi

Uji mengacu  penelitian
(Bhernama et al., 2022) dengan modifikasi. Uji
dilakukan dengan tempel terbuka pada lengan

iritasi

bawah bagian dalam terhadap 10 panelis yang
bersedia dan diamati apakah menimbulkan
kemerahan pada kulit atau tidak. Kriteria
responden yaitu perempuan dengan usia 20-30
tahun dengan kondisi sehat rohani,
jasmani, tidak memiliki riwayat alergi.
4. Uji Kelembapan

Uji kelembapan melibatkan 10 orang
panelis. dilakukan dengan
mengoleskan sediaan lip balm pada lengan
bawah dan dibiarkan terbuka kemudian diukur
tingkat kelembapannya dengan skin analyzer test
(Ambari et al., 2020).
5. Uji Hedonik

Pengujian ini dilakukan secara visual
menggunakan panelis terhadap suatu produk
dengan melihat warna, tekstur, dan aroma dari
keempat formula yang dibuat. Panelis
berjumlah 10 orang (Pusmarani et al., 2023).
Skala penilaian berupa angka yaitu, angka 1 jika
sangat suka, angka 2 jika suka, angka 3 jika
netral, angka 4 jika tidak suka, serta angka 5 jika
sangat tidak suka.
6. Uji Daya Oles

Uji daya oles dilakukan dengan cara
yaitu mengoleskan sediaan [lip balm pada
punggung tangan. Kemudian diamati sediaan
yang telah dioleskan pada punggung tangan (li
R. Wijaya & Safitri, 2020).
7. Uji Daya Sebar

Cara melakukan uji daya sebar yaitu
dengan menimbang sampel lip balm sebanyak
0,5gram dan meletakkan sampel di atas cawan
petri serta tutup di atas sampel. Ditunggu
selama 1 menit dan diukur diameter
penyebaran lip balm. Dilakukan dengan
penambahan beban secara berskala seberat 50,

dan

Pengujian ini
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100, 150, dan 200 gram
pengukuran diameternya (Ambari et al., 2020).
8. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan dengan
menimbang sediaan Ilip balm 0,5gram lalu
diletakkan pada kaca objek. Kemudian letakkan
kaca objek yang lain di atas sediaan sampai
melekat dan letakkan beban seberat 1 kg selama
1 menit. Setelah itu letakkan beban seberat 80
gram dan catat waktu yang dibutuhkan hingga
kedua kaca objek terlepas (Ambari et al., 2020).
9. Uji Viskositas

Uiji viskositas dilakukan menggunakan
viskometer rion. Cup viskometer diisi sampel lip
balm dan ditempatkan rotor tepat berada di
tengah cup. Ketika alat dihidupkan, rotor akan
berputar dan jarum penunjuk viskositas akan
bergerak sebagai skala viskositas dari sampel
(Jessica et al., 2018).
10. Uji SPF

Penentuan nilai SPF pada sediaan lip
balm dilakukan dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Lip balm ditimbang
sebanyak 0,5gram kemudian dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 mL dan dilarutkan dengan
absorbansinya
pada panjang gelombang 290-320 nm dengan
interval 5 nm (Nareswari et al., 2022). Dicatat
absorbansi yang muncul pada spektrofotometer
dan dihitung nilai SPF-nya menggunakan
metode mansur (Cahyani et al., 2024).

serta lakukan

n-hexane. Kemudian diukur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Bahan Baku

Proses pertama yang dilakukan adalah
pengumpulan  bahan  baku.  Tahapan
pengumpulan bahan baku diawali dengan
determinasi tanaman. Hasil determinasi di
Laboratorium Pembelajaran Biologi Fakultas

Sains dan Teknologi Terapan UAD surat nomor
421/Lab.Bio/IX/2023 yang menyatakan bahwa
tanaman yang digunakan adalah benar delima
hitam (Punica granatum L.).

Ekstraksi Kulit Delima Hitam (Punica
granatum L.)
Sampel dilakukan preparasi yang

diawali dengan mencuci buah delima dengan
air yang terus mengalir dengan tujuan untuk
menghilangkan kotoran pada kulit. Kemudian
dipisahkan antara kulit buah dengan bagian
lain. Buah delima hitam yang digunakan
sebanyak 3 kg dan diperoleh bobot kulit delima
hitam sebesar 424 gram.

Kulit buah delima dikeringkan menjadi
simplisia terlebih dahulu sebelum dimaserasi.
Lama waktu pengeringan simplisia yaitu 3 hari
pada tersebut
menghasilkan simplisa kering yang optimal.
Kulit
mengurangi kadar air yang dapat menjadi

karena kurun  waktu

dikeringkan dengan tujuan untuk
media pertumbuhan mikroba yang tidak
diinginkan. Setelah dilakukan pengeringan
kemudian dilakukan penyerbukan simplisia.

Tujuan penyerbukan simplisia yaitu
untuk memperkecil ukuran partikel, karena
semakin kecil ukuran partikel simplisia maka
semakin besar permukaan partikel simplisia
yang kontak langsung dengan pelarut. Bobot
serbuk simplisia kulit delima hitam diperoleh
sebesar 221 gram. Hasil penyerbukan kulit
delima hitam dilakukan uji kadar air untuk
mengetahui jumlah residu air setelah melalui
proses pengeringan. Kadar air serbuk kulit
delima hitam yang diperoleh sebesar 6,77%. Hal
ini memenuhi persyaratan mutu kadar air
simplisia kering yang baik yaitu tidak melebihi
dari 10% (Manalu & Adinegoro, 2018).

Tabel 2. Hasil dan karakterisasi simplisia kulit delima hitam

Berat basah

Berat simplisia

Kadar air simplisia

424 gram

329 gram

6,77%

Metode ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi. Metode ini dipilih karena
tidak melalui proses pemanasan sehingga

senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia

tidak rusak (Waode Munaeni et al., 2022). Hasil
ekstrak dilakukan perhitungan nilai rendemen
dengan tujuan yaitu untuk mengetahui

banyaknya senyawa yang tersari dalam ekstrak.
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Hasil rendemen kulit delima hitam yaitu
24,56% yang memenuhi syarat rendemen yang
baik, yaitu lebih dari 13,7% (Kemenkes RI,

2017). Sedangkan kadar air ekstrak yang
diperoleh yaitu 22,93% yang memenuhi
persyaratan yaitu 5-30% (Saifudin et al., 2011).

Tabel 3. Hasil dan karakterisasi ekstrak kulit delima hitam

Berat serbuk  Berat ekstrak Rendemen  Kadar air Organoleptis

simplisia kental ekstrak ekstrak
Warna : ungu
kehitaman

O, o,

221 gram 54,28 gram 24,56% 22,93% Bau : khas ckstrak

Bentuk : kental
Identifikasi senyawa flavonoid  positif flavonoid ditandai dengan terbentuknya

dilakukan dengan menggunakan uji Wilstater
dengan pereaksi serbuk Mg dan HCI pekat.
Hasil yang diperoleh menunjukkan ekstrak
kulit hitam positif mengandung
senyawa flavonoid. Hasil identifikasi flavonoid
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali yaitu R1,
R2, dan R3 dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil

delima

warna merah tua. Hasil warna tersebut diduga
senyawa flavanol atau flavanon (Mariana et al.,
2013). Hal ini sesuai dengan penelitian

sebelumnya yang menyatakan bahwa kulit
delima hitam mengandung flavonoid (Reza et
al., 2011).

Gambar 1. Uji Flavonoid Ekstrak Kulit Delima Hitam

Formulasi dan Evaluasi Sediaan Lip Balm
Ekstrak Kulit Delima Hitam

Formulasi sediaan lip balm ekstrak kulit
delima hitam terdiri dari beberapa bahan
diantaranya yaitu ekstrak kulit delima hitam,

beeswax, carnauba wax, propilen glikol, propil
paraben, minyak zaitun, dan BHT. Formulasi
dibuat sebanyak 4 formula dengan variasi basis
beeswax dan carnauba wax yaitu F1(1%:10%),
F2(3%:8%), F3(5%:6%), F4(7%:4%).

Gambar 2. Hasil formulasi lip balm ekstrak kulit delima hitam
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Evaluasi sediaan [lip balm bertujuan  dilakukan meliputi wuji organoleptis, pH,

untuk mengetahui perbedaan hasil sifat fisik,
nilai kelembapan, dan nilai SPF dengan variasi
basis beeswax dan carnauba wax. Evaluasi yang

homogenitas, iritasi, daya lekat, daya sebar,
kelembapan, hedonik, daya oles, viskositas, dan

nilai SPF.

Tabel 4. Hasil evaluasi lip balm ekstrak kulit delima hitam

No. Evaluasi F1 F2 F3 F4
Bentuk : Semi Bentuk : Semi  Bentuk:Semi  Bentuk : Semi
padat agak cair ~ padat agak padat kental padat sangat
Warna : Merah kental Warna : kental

1 Organoleptis keunguan Warna : Merah Warna :
Aroma : Khas Merah keunguan Merah
minyak zaitun keunguan Aroma: Khas keunguan

Aroma:Khas minyak zaitun Aroma : Khas
minyak zaitun minyak

2 Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen

3 pH 572+0,25 5,78 +0,14 5,76 +0,16 5,71 £0,14

4 Viskositas 102,22 +4,41* 133,33 +7,07% 247,77 +4,41* 494,44 + 16,67

(dPas)
50 g:6,41+0,03* 50g: 50g: 50g:

100 g : 6,5+10,05*  5,76+0,06* 5,29+0,07* 5,10+0,05*

150 g : 6,54+0,06* 100 g : 100 g : 100 g :
5 Daya sebar 200 g : 6,67+0,05* 5,84+0,06* 5,40+0,07* 5,18+0,06*

(cm) 150 g : 150 g : 150 g :
5,92+0,06* 5,50+0,08* 5,28+0,06*

200g: 200 g: 200 g:
6,17+0,10* 5,58+0,05* 5,37+0,05*

6 Daya lekat 3,97 +0,10* 4,18 +0,04* 4,39 + 0,09* 4,71 +0,10*

(detik)

Kondisi awal : Kondisi awal : Kondisi awal: Kondisi awal :

Uji kelembapan 34,32 + 7,50 33,83 +7,32 33,46 + 7,48 34,18 + 6,81
7 (%) 24 jam Kondisi akhir : Kondisi akhir ~ Kondisi akhir ~ Kondisi akhir

) 48,01 + 1,60 : : :

47,90 +1,85 47,45 + 1,67 46,73 +2,57

Menempel Menempel Menempel Menempel
secara merata secara merata  secara merata  secara merata

8 Uji daya oles  pada kulit dan pada kulit pada kulit pada kulit
terlihat dan terlihat dan terlihat dan terlihat
mengkilap mengkilap mengkilap mengkilap

e Tidak Tidak Tidak Tidak

9 Uji iritasi . . . e
mengiritasi mengiritasi mengiritasi mengiritasi
Tekstur : Tekstur : Tekstur : Tekstur :
2,97+0,76 3,80+0,66 2,57+0,50 1,60+0,50
Warna : Warna : Warna : Warna :

.. . 3,30+0,47 2,70+0,65 2,37+0,85 1,97+1,10

10 Uji hedonik Aroma : Aroma : Aroma : Aroma :
3,47+0,51 3,30+0,47 3,20+0,61 3,17+0,70
Rata-rata : 3,24 Rata-rata : Rata-rata : Rata-rata :

3,26 2,71 2,24
Uji SPF 39,33 £0,58 33,33 +8,14 35,67 +4,16 37,67 +2,13

Keterangan : *uji statistik berbeda signifikan
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Uji organoleptis pada sediaan lip balm
ekstrak kulit delima hitam memiliki warna dan
aroma yang sama, hanya berbeda pada
teksturnya. Hasil uji organoleptis tertera pada
Tabel 4. Hasil visual dapat dilihat pada Gambar
2. Sedangkan parameter uji organoleptis dapat
dilihat pada tabel 4. Pada F1 memiliki tekstur
semi padat agak cair, F2 semi padat agak kental,
F3 semi padat kental, dan F4 semi padat sangat
kental. Warna merah keunguan berasal dari
ekstrak kulit delima hitam.

Aroma yang dihasilkan berasal dari
minyak zaitun, karena minyak zaitun dalam
formulasi lip balm tersebut memiliki komposisi
tertinggi dibandingkan dengan bahan lainnya.
tekstur lip balm disebabkan
konsentrasi basis beeswax dan carnauba wax yang
berbeda. Semakin banyak konsentrasi beeswax,

Perbedaan

maka konsistensinya akan semakin tinggi.

Uji homogenitas sediaan [lip balm
dibutuhkan untuk memastikan sediaan yang
telah dibuat homogen. Hal tersebut ditandai
dengan warna setiap bagian sediaan yang
merata, tidak ada pemisahan komponen, dan
tidak ada butiran-butiran kasar. Homogenitas
menggambarkan zat aktif dan eksipien dapat
menyatu dengan baik. Hasil uji homogenitas
tertera pada Tabel 4. Berdasarkan hasil uji
homogenitas yang diperoleh, seluruh formula
lip balm memiliki homogenitas yang memenubhi
dengan  penelitian
sebelumnya, penggunaan beeswax dan carnauba
wax menghasilkan sediaan [lip balm yang
homogen (Iman, 2020).

Uji pH bertujuan untuk mengetahui
keamanan sediaan saat dioleskan ke kulit atau

persyaratan.  Sesuai

bibir sehingga tidak menimbulkan iritasi. pH
yang terlalu basa akan menjadikan kulit kering,
sedangkan pH yang
mengiritasi kulit. Hasil uji pH tertera pada
Tabel 4. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa seluruh formula memiliki pH
yang memenuhi persyaratan yaitu antara 4,5-
6,5. Nilai pH tertinggi yaitu pada F2 5,78 + 0,14
dan terendah pada F4 yaitu 5,71 + 0,14. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa variasi basis
beeswax dan carnauba wax tidak mempengaruhi
pH sediaan lip balm. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya, penggunaan beeswax dan carnauba

terlalu asam akan

wax menghasilkan sediaan [lip balm yang

memenuhi persyaratan pH (Iman, 2020).
Uji  viskositas  digunakan

mengukur kekentalan atau konsistensi sediaan

untuk

yang akan berpengaruh pada uji daya sebar dan
uji daya lekat. Semakin tinggi nilai viskositas
suatu sediaan, maka semakin kental sediaan
tersebut. Syarat viskositas sebagai standar mutu
sediaan topikal adalah 50 dPas — 1000 dPas.
Hasil uji viskositas tertera pada Tabel 4. Seluruh
formula yang
memenuhi syarat yaitu terendah pada F1 102,22
*+ 4,41 dPas dan tertinggi F4 494,44 + 16,67 dPas.

memiliki nilai viskositas

Semakin tinggi konsentrasi beeswax yang
digunakan, maka semakin tinggi nilai
viskositasnya (Chairunnisa et al., 2021).

Uji daya sebar dilakukan untuk

mengetahui kemampuan penyebaran lip balm
saat diaplikasikan ke bibir. Semakin berat beban
yang diberikan, maka semakin besar diameter
penyebarannya. Hasil uji daya sebar tertera
pada Tabel 4. Seluruh formula memenuhi daya
sebar yang baik yaitu antara 5-7 cm. Nilai daya
sebar tertinggi dengan beban 200g pada F1
6,67+0,05 cm dan terendah pada F4 5,37+0,05
cm. Sesuai dengan penelitian sebelumnya,
konsentrasi beeswax yang semakin tinggi akan
menjadikan sediaan semakin kental, sehingga
nilai daya sebarnya menurun (Ambari et al.,
2020).

Uji daya lekat menggambarkan
seberapa lama sediaan dapat menempel atau
melekat pada kulit. Hasil uji daya lekat tertera
pada Tabel 4. Seluruh formula memiliki nilai
daya lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik.
Daya lekat terendah pada F1 3,97 + 0,10 detik
dan tertinggi pada F4 yaitu 4,71 + 0,10 detik.
Sesuai penelitian
konsentrasi beeswax yang semakin tinggi akan
meningkatkan daya lekat sediaan (Ambari et al.,
2020).

Uji kelembapan digunakan untuk

dengan sebelumnya,

mengetahui kelembapan kulit setelah sediaan
dioleskan ke kulit. Nilai kelembapan
dikategorikan =~ sangat  kering  apabila
menghasilkan nilai <33%, kategori kering
dengan rentang nilai 34-47%, kategori normal
dengan rentang nilai 38-42%, kategori lembap
dengan rentang nilai 43-46%, dan kategori
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sangat lembap dengan rentang nilai >47%
(Masluhiya AF & Fidiastuti, 2019). Hasil uji
kelembapan tertera pada Tabel 4. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, nilai kelembapan lip balm
berada pada rentang 46,73 + 2,57 sampai 48,01 +
1,60 yang statistik berbeda tidak
signifikan. Hasil tersebut masuk dalam kategori
lembap hingga sangat lembap

Uji daya oles
mengetahui kemampuan pengolesan sediaan
ke kulit. Sediaan dikatakan baik jika masih
menempel dan terlihat mengkilap pada kulit
setelah 15 menit. Hasil uji daya oles tertera pada
Tabel 4. Semua formula menghasilkan daya oles
yang memenuhi persyaratan. Pada penelitian
sebelumnya penggunaan beeswax ataupun
carnauba wax masing-masing menghasilkan
daya oles sediaan yang baik (Limanda et al.,
2019; Qosim et al., 2023)

Uiji iritasi dilakukan untuk mengetahui
keamanan sediaan yang ditandai dengan tidak
munculnya gatal, kemerahan, dan panas setelah
dioleskan ke kulit. Hasil uji iritasi tertera pada
Tabel 4. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
seluruh formula lip balm tidak mengiritasi kulit.
Hal ini dibuktikan dengan 10 panelis yang
dioleskan lip balm ke lengan tangannya tidak
Pada  penelitian
sebelumnya, beeswax dan carnauba wax masing-
masing tidak menimbulkan iritasi pada sediaan
lip balm (Ambari et al., 2020; Bhernama et al.,
2022)

secara

bertujuan  untuk

menimbulkan iritasi.

Uji  hedonik  bertujuan  sebagai
parameter penerimaan panelis terhadap
sediaan. Panelis diminta untuk memberikan
penilaiannya  mengenai  kesukaan atau
ketidaksukaan dalam bentuk angka. Hasil uji
hedonik tertera pada Tabel 4. Berdasarkan data
yang diperoleh, dapat diketahui bahwa
parameter tekstur dan warna pada F4 lebih
disukai panelis karena F4 memiliki tekstur yang
lebih kental serta warna yang lebih mencolok
dibandingkan
dikarenakan F4 mengandung konsentrasi
beeswax yang lebih banyak sehingga
memberikan tekstur dan warna yang lebih baik.
Sedangkan pada parameter aroma seluruh

formula menghasilkan nilai yang hampir sama

formula lainnya. Hal ini

yaitu 3 (netral). Uji hedonik menunjukkan
bahwa F4 memiliki skor terbaik.

Uji SPF bertujuan untuk menentukan
kemampuan dalam  melindungi
permukaan bibir dari paparan sinar matahari

sediaan

yang mengandung UV B. Berdasarkan aturan
BPOM level nilai SPF dibagi menjadi 4,
diantaranya level rendah (6<15), level sedang
(15<30), level tinggi (30<50), dan level sangat
tinggi (250). Hasil uji SPF tertera pada Tabel 4.
Dari hasil uji SPF lip balm ekstrak kulit delima
hitam menghasilkan nilai SPF 37 + 2,3 sampai 39
+0,5. Nilai tersebut tergolong pada SPF dengan
level tinggi. Hasil tersebut tidak berbeda jauh
dengan penelitian sebelumnya yang menguji
ekstraknya saja yaitu menghasilkan nilai SPF
34,17+ 0,81 (Chasanabh et al., 2021).

Penentuan Formula Terbaik

Penentuan formula terbaik berdasarkan
pertimbangan dari uji sifat fisik dan uji statistik
(Setiani & Endriyatno, 2023). Uji sifat fisik untuk
melihat syarat keberterimaan, sedangkan uji
statistik untuk melihat perbedaan (signifikansi)
tiap formula. Seluruh formula memenuhi syarat
sifat fisik yang baik pada uji organoleptis, pH,
homogenitas, viskositas, kelembapan, daya
oles, daya sebar, iritasi, dan nilai SPF. F1 tidak
syarat lekat
menghasilkan uji statistik berbeda signifikan.

Berdasarkan hasil wuji hedonik, F4
memiliki hasil yang terkecil, yaitu 2,24 (suka).
Sehingga F4 dipilih sebagai formula terbaik
dengan konsentrasi beeswax dan carnauba wax
yaitu 7%:4% karena memiliki sifat yang fisik,
hasil wuji statistik yang berbeda signifikan
dengan formula yang lain, dan memiliki nilai

memenuhi daya serta

hedonik yang paling baik.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
perbedaan konsentrasi beeswax dan carnauba
wax mempengaruhi organoleptis, viskositas,
daya sebar, daya lekat pada lip balm ekstrak
kulit delima. Selain itu penggunaan beeswax dan
carnauba wax menghasilkan sediaan yang
homogen, memiliki kelembapan yang lembap
hingga sangat lembap, daya oles, dan pH
sediaan yang memenuhi persyaratan. Nilai SPF
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lip balm ekstrak kulit delima hitam termasuk
kategori tinggi. Berdasarkan wuji fisik dan
statistik F4 dengan konsentrasi beeswax dan
carnauba wax yaitu 7%:4% merupakan formula
terbaik.
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